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ABSTRAK 

ANALISISiPENANGANAN PERKARA PELANGGARAN PRAKTEK  

JUAL RUGI (PREDATORY PRICING)  

(Studi Putusan Perkara Jual Rugi oleh PTiConchiSouthiKalimantaniCement) 

Oleh: 

Ricky Sutrisno Putra 

Jual rugi adalah sebuah strategi bisnis untuk menjual produk barang dengan hargaiyang 

sangatirendah. iJualirugi adalah salahisatuikegiataniyangidilarang sebagaimana diatur 

dalamiPasali20iUU Persaingan Usaha. Perkara praktek jualirugiiyangidilakukanioleh 

PTiConchiSouthiKalimantaniCement adalah perkara yang pertama kali terjadi sejak 

berlakunya UU Persaingan Usaha dan upaya keberatan yang pertama kali ditangani di 

Pengadilan Niaga. Penelitianiiniiakanimengkajiitataicaraipenangananiperkaraiserta 

alasan dan pertimbangan pelanggaran praktek jualirugiiyangidilakukaniolehiPTiConch 

CementiberdasarkaniputusaniNo. 951iK/Pdt.Sus-KPPU/2021. 

Jenis Penelitianiiniiadalahipenelitian hukum normatif dengan tipe penelitian deskriptif. 

Pendekatanimasalahiyangidigunakaniadalahinormatif terapan (studiikasus putusan). 

Pengumpulanidataidilakukanidenganistudi dokumen danistudi pustaka. Selanjutnya, 

dataidiolah melalui pemeriksaanidata, klarifikasi data, idan sistematika dataiserta 

dianalisisisecaraikualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan tata cara penanganan perkara pelanggaran praktek jual 

rugi yang berawal dari laporan ke KPPU dan dilanjutkan ke tahap penyelidikan, 

pemeriksaan pendahuluan, pemeriksaan lanjutan hingga putusan sebagaimanaidiatur 

dalamiPerkomiNo.1iTahuni2019. Selanjutnya, PT Semen Conch melakukan upaya 

keberatan di Pengadilan Niaga yang diperiksa oleh Majelis Hakim Pengadilan Niaga 

berdasarkan Pasal 118 UU Cipta Kerja dan Perma No.03 Tahun 2019 dilakukan dengan 

pemeriksaan memori keberatan dan jawaban memori keberatan. Upaya hukum terakhir 

yaitu kasasi di Mahkamah Agung didasarkan padaisistemiperadilaiumumisebagaimana 

diaturidalamiUUiMAidan Perma No.03 Tahun 2019. Majelis Hakim Agung 

menyatakan PTiConchiSouthiKalimantaniCementimelakukan pelanggaran praktek 

jualirugi dengan alasan dan pertimbangan bahwa jual rugi telah mengakibatkan 

peningkatan pangsa pasar yang signifikan sehingga mematikan pelaku usaha pesaing 

dan menciptakan hambatan masukibagiipelakuiusahaibaru serta menciptakan praktik 

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. Pertimbangan Majelis Hakim Agung itu 

menguatkan atas putusan KPPU dan Pengadilan Niaga.  
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